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ABSTRAK  

Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya sosialisasi yang dilakukan dalam 

pelaksanaan penataan bangunan tepi sungai musi dan masih belum adanya dampak yang 

signifikan terhadap penataan bangunan tepi sungai. Sesuai dengan Peraturan Daerah Nomor 

55 tahun 2014 Tentang Penataan Bangunan Tepi Sungai. Skripsi ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan kebijakan penataan bangunan tepi sungai musi di Kota 

Palembang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dengan Teori 

Implementasi dari Merille Serrill Grindle. Fokus penelitian dari penelitian ini adalah 

implementasi variabel isi kebijakan  yang terdiri dari kepentingan-kepentingan yang 

mempengaruhi, tipe manfaaat, derajat perubahan yang ingin dicapai, letak pengambilan 

keputusan, pelaksana program, sumber-sumber daya yang digunakan. implementasi variabel 

Lingkungan Implementasi yang terdiri dari Kekuasaan, KepentinganKepentingan, dan 

Strategi dari Aktor yang Terlibat, Karakteristik lembaga dan rezim yang sedang berkuasa, 

Tingkat Kepatuhan dan Adanya Respon dari Pelaksana. Data diperoleh dari data primer yaitu 

melalui wawancara dengan Kepala Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kota 

Palembang, Kepala Bagian Penataan Ruang, Staf Bidang Penataan Ruang dan data sekunder 

melalui dokumen yang mendukung penelitian. Berdasarkan hasil analisis dan penelitian 

lapangan, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kebijakan penataan bangunan di tepi sungai 

musi di Kota Palembang belum berjalan dengan efektif. Hal itu dibuktikan dengan masih 

belum adanya dampak perubahan yang dihasilkan oleh peraturan, selain itu juga tingkat 

kepatuhan pada peraturan juga belum terlaksana sehingga masih banyak bangunan yang 

tidak sesuai dengan peraturan. Penelitian ini memberikan saran kepada pihak pelaksana 

penataan bangunan tepi sungai musi di Kota Palembang agar memperbaiki informasi yang 

langsung sampai ke masyarakat, sehingga mereka mengerti tentang kebijakan ini dan bidang 

penataan ruang harus memiliki standar tentang derajat perubahan yang ingin dihasilkan.  

Kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Penataan Bangunan, Tepi Sungai  
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ABSTRACT  

This study is based by the lack of socialization in implementation of the arrangement 
of the building beside musi river the lack of impact from the policy. Based on Region 
Regulation number 55, 2014 about the arrangement of the building beside musi river at 
Palembang City. This study aims to determine how is the implementation of arrangement of 
the building beside musi river at Palembang City. This study use descriptive qualitative 
research method with Implementation Theory from Merille Serrill Grindle. Research focus 
of this study are Implementation about content of policy that consist of interrests affected, 
type of benefits, estend of change envisioned, site of decision making,program implementors 
and resources commited. Implementation about context of implementation that consist of 
power, interest, and strategiest of actor involved, institution and regine characteristics, 
compliance and responsiveness. Data for this study obtained from primary data through 
interviews with Head of  Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang, Head of Penataan 
Ruang section, Staff of Penataan Ruang Section and secondary data obtained through 
document that supported this study. Based on the analysis and research in the field it can be 
concluded that the implementation of the arrangement of the building beside musi river at 
Palembang City aspect is uneffective. Because, theres no inpact fom the policy who can make 
change about building besides musi river. Thetes so many building beside musi river is not 
based on the policy. This study provides advices to The Implementer of arrangement of the 
building for Penataan Ruang section  to give the best infotmation to public who lives in that 
area, so that information can make them understand about the policy. Penataan ruang 
Sectiun should have standard of this policy.   

Key Word : Implementation of Policy, arrangement of building, border of the river  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

      Palembang sebagai Ibukota Provinsi Sumatera Selatan merupakan pusat pemerintahan, 

pusat kegiatan perdagangan, pusat pendidikan dan kebudayaan yang dimulai sejak jaman  

Kerajaan Sriwijaya, Kesultanan Palembang Darussalam hingga saat sekarang. Peran kota 

Palembang semakin meluas, yakni menjadi pusat industri, pusat kesehatan, pusat rekreasi dan 

salah satu destinasi wisata. Dengan adanya Bandara Internasional Sultan Mahmud  

Badaruddin II sebagai sarana transportasi nasional-internasional memperkuat potensi dari 

Kota Palembang sebagai kota wisata nasional di Indonesia. Palembang adalah kota terbesar 

kedua di  Pulau Sumatera setelah Kota Medan. Kota Palembang memiliki luas wilayah  

358,55 km² yang dihuni 1,8 juta orang dengan kepadatan penduduk 4.800 per km².   

(sumber : Wikipedia.com)  

     Provinsi Sumatera Selatan, terutama Kota Palembang memiliki kaitan yang erat dengan 

Sungai Musi. Sungai yang mempunyai panjang 750 kilometer ini merupakan sungai 

terpanjang kedua di Pulau Sumatera. Jarak tersebut hampir sama antara jarak Kota Bandung 

di Jawa Barat hingga ke Kota Malang di Jawa Timur. Di Kota Palembang sendiri,  

Sungai Musi membelah kota menjadi dua yaitu Seberang Ilir di bagian utara dan Seberang Ulu 

di bagian selatan. Sungai ini merupakan muara bagi delapan anak sungai besar, yaitu  

Sungai Komering, Sungai Rawas, Sungai Batanghari Leko, Sungai Lakitan, Sungai Kelingi, 

Sungai Semangus, Sungai Lematang, dan Sungai Ogan. (sumber: Wikipedia.com)  

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatera
https://id.wikipedia.org/wiki/Medan
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      Sungai Musi sudah sejak dulu menjadi icon atau simbol bagi Kota Palembang. Bahkan  di 

dunia, Kota Palembang dijuluki Venice of the East (Venesia dari Timur).  

Sungai ini masih menjadi alternatif sarana transportasi masyarakat setempat. Sebagai kota 

tertua di Indonesia, Palembang dan Sungai Musi menjadi pusat kehidupan bagi masyarakat 

Palembang. Sampai saat ini masih terlihat jajaran rumah di sepanjang Sungai Musi, rumah 

rakit, dan perahu yang lalu-lalang di sepanjang koridor Sungai Musi. Hal ini menandai 

Palembang sebagai kota sungai atau kota air (water front city).  

     Pada masa penjajahan Belanda, Palembang merupakan kota di atas rawa dengan ratusan 

anak sungai yang bermuara ke Sungai Musi. Hingga kini Kota Palembang telah mengalami 

metamorfosa yang panjang. Dinamika sejarah dan kehidupan warganya serta perubahan 

karakter Kota Palembang sebagai kota air, sungai sebagai pusat segala aktivitas, menjadi kota 

daratan. Alih fungsi rawa dan anak sungai menjadi daratan berlangsung di berbagai penjuru 

kota. Hamparan rawa-rawa beralih fungsi menjadi bangunan perbelanjaan, kantor, kompleks 

perumahan atau pun jalan raya.  

      Identitas Kota Palembang sebagai kota sungai pun lambat laun mulai terkikis. Oleh 

karena itu, Pemerintah Kota Palembang meluncurkan program Visit Musi pada tahun 2008. 

Pemerintah berupaya untuk mengembalikan identitas Kota Palembang sebagai kota sungai 

agar layak untuk dikunjungi wisatawan. Sejak diadakannya PON XVI-2004, Kota Palembang 

terus menerus mengadakan event berskala internasional. Ditahun 2018 ini , Palembang juga 

akan menjadi tuan rumah untuk acara Asian Games. Diharapkan dengan adanya acara 

tersebut dapat mendatangkan lebih banyak wisatawan lagi ke Kota Palembang.  

      Terpusatnya Kota Palembang sebagai pusat pemerintahan dan pusat perdagangan 

membuat masyarakat melakukan pembangunan di sekitar aliran sungai Musi dengan banyak 

didirikannya pusat-pusat kegiatan masyarakat, terutama yang berkaitan dengan sektor 

perekonomian, perindustrian bahkan permukiman. Hal ini semakin didukung oleh fungsi 
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sungai sebagai sarana transportasi yang mengakomodasi kegiatan distribusi komoditas antar 

daerah sehingga banyak dibangun pelabuhan di sepanjang aliran sungai. Meningkatnya 

aktifitas perekonomian di sekitar tepi sungai diiringi juga dengan pertumbuhan penduduk dan 

berkembangnya kawasan permukiman di tepi sungai. Sungai merupakan elemen fisik alami 

yang membentuk lansekap bumi selain daratan.  

      Sejarah mencatat bahwa sungai merupakan tempat berawalnya peradaban. Sebagai 

sumber kehidupan, sungai bermanfaat untuk berbagai kepentingan. Disamping untuk 

keseimbangan ekosistem alam, bagi manusia sungai bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan 

rumah tangga, untuk kegiatan perekonomian, transportasi, dan sebagainya. Begitu 

pentingnya keberadaan sungai membuat aktifitas sehari-hari penduduk yang tinggal di 

sekitarnya tidak terlepas dari sungai sehingga pada akhirnya terbentuk kebudayaan 

masyarakat di tepi sungai. Seiring dengan modernisasi, peradaban di sekitar tepi sungai terus 

berkembang dalam berbagai aspek kehidupan. Pesatnya perkembangan yang terjadi, tak lain 

disebabkan oleh tingginya intensitas pertukaran informasi masyarakat antar daerah dengan 

beragam latar belakang. Perkembangan ini ditandai dengan meningkatnya konsentrasi dan 

aktifitas penduduk pada tepi sungai bahkan beberapa diantaranya tumbuh dan berkembang 

menjadi tempat tinggal yang tetap.  

      Terkonsentrasinya pembangunan di sekitar aliran sungai ditandai dengan banyak 

didirikannya pusat-pusat kegiatan masyarakat, terutama yang berkaitan dengan sektor 

perekonomian dan perindustrian. Hal ini semakin didukung oleh fungsi sungai sebagai sarana 

transportasi yang mengakomodasi kegiatan distribusi komoditas antar daerah sehingga 

banyak dibangun pelabuhan di sepanjang aliran sungai. Meningkatnya aktifitas 

perekonomian di sekitar tepi sungai diiringi juga dengan pertumbuhan penduduk dan 

berkembangnya kawasan permukiman di tepi sungai. Pesatnya pertumbuhan dan 

perkembangan kawasan permukiman tidak hanya 4 terjadi di tepi sungai, tetapi juga meluas 
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ke wilayah daratan. Pesatnya pembangunan di wilayah daratan ini mulai diperkenalkan oleh 

Bangsa Eropa, yaitu dengan membangun jalan raya pos sebagai kekuatan keamanan dan 

ekonomi. Tujuannya adalah untuk memudahkan pergerakan pasukan infanterinya dalam 

peperangan dan penaklukan. Pembuatan jalan raya pos ini kemudian diikuti dengan 

pembangunan infrastruktur dan bangunan-bangunan strategis lainnya. Arah pembangunan ke 

wilayah daratan ini kemudian dilanjutkan pada masa pemerintahan Republik Indonesia yang 

dirumuskan dalam berbagai kebijakan tata ruang dan wilayah.  

      Meningkatnya kekuatan ekonomi di tepi aliran Sungai Musi rupanya membawa dampak 

bagi perkembangan kawasan permukiman yang sudah ada. Pertumbuhannya yang relatif 

cepat dan tidak terkendali menjadikan kawasan permukiman di tepi aliran Sungai Musi 

menjadi sangat padat dan tidak teratur. Kondisi seperti ini cenderung menjadi fenomena pada 

permukiman tepi sungai di kota-kota besar, sehingga pada akhirnya Pemerintahan Republik 

Indonesia memberlakukan kebijakan mengenai tata ruang sungai di Indonesia yang 

tercantum dalam “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2011 Tentang 

Sungai” yang menyebutkan bahwa ruang sungai meliputi garis sempadan sungai di sisi kanan 

dan kirinya yang berfungsi sebagai ruang penyangga antara ekosistem sungai dan daratan, 

dengan tujuan agar fungsi sungai dan kegiatan manusia tidak saling terganggu (Bab II, pasal 

5, butir 5). Peraturan ini berlaku secara merata pada setiap sungai di Indonesia, meskipun 

besaran garis sempadan berbeda-beda sesuai dengan karakteristik sungainya.  

     Palembang memiliki keinginan untuk menjadikan daerah sungai sebagai daerah wisata air. 

Oleh Karena itu Pemerintah membuat perencanaan pembangunan melalui Peraturan Daerah 

Kota Palembang Nomor 15 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah  

(RTRW) Kota Palembang Tahun 2012-2032 disebutkan bahwa kawasan tepian Sungai  
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Musi diarahkan untuk pengembangan pariwisata budaya, pariwisata sejarah dan 

pengembangan water front city. Untuk mencapai tujuan tersebut, Pemerintah berkonsentrasi 

untuk mengatur pembangunan yang ada di tepian sungai Musi melalui   

Peraturan Walikota Palembang No.55 Tahun 2014 tentang “Ketentuan Penataan Bangunan 

di Tepi Sungai”. Hal ini bertujuan untuk mencegah pertumbuhan bangunan yang 

sembarangan atau tidak beraturan yang dapat merusak esensi dari Kota Palembang.        

Dalam Peraturan Walikota No.55 Tahun 2014 diatur pada BAB II pasal 2 yang mengatakan 

bahwa sempadan sungai hanya diperuntukkan kepada bangunan yang  

meliputi:  

1) jalan inspeksi bangunan prasarana sumber daya air,   

2) fasilitas jembatan dan dermaga,   

3) jalur pipa gas dan air minum,   

4) rentangan kabel listrik dan telekomunikasi dan   

5) bangunan yang mendukung pariwisata untuk mewujudkan Palembang sebagai Kota 

Tepian Sungai   

Dalam Peraturan Walikota No.55 Tahun 2014 diatur pada BAB II pasal 4 diatur bahwa jarak 

antara sungai dan bangunan yang diperbolehkan adalah :  

1) Kedalaman kurang dari 3 (tiga) meter Sempadan sungainya 10 (sepuluh) meter  

2) Kedalaman antara 3 (Tiga) hingga 20 (dua puluh) meter Sempadan sungainya 15 (lima 

belas) meter  

3) Kedalaman lebih dari 20 (dua puluh) meter Sempadan sungainya minimal 30 (tiga 

puluh) meter  
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        Menurut pasal tesebut sungai musi dengan kedalaman 15-20 meter sempadan sungainya 

adalah 15 (lima belas) meter. Berarti jarak antara bangunan dengan pinggir sungai adalah 15 

meter.  

        Dalam Peraturan Walikota No.55 Tahun 2014 diatur pada BAB III pasal 6 diatur 

ketentuan bagian muka bangunan yaitu :  

a) Setiap kegiatan membangun bangunan yang lokasi tanahnya terletak di tepi sungai 

wajib menghadapkan bagian muka bangunan kearah sungai.  

b) Berlaku pada:   

1. Mendirikan bangunan baru  

2. Mendirikan bangunan tambahan pada bangunan yang sudah ada   

3. Mengubah atau merevisi sebagian atau keseluruhan bangunan yang sudah 

ada   

        Kebijakan yang ada bertujuan untuk menata pembangunan yang ada di tepian sungai 

musi, agar keindahan Kota Palembang tetap terjaga dan baik, tetapi pada kenyataannya di 

lapangan masih terdapat pelanggaran terhadap peraturan tersebut, seperti pada gambar 

dibawah ini :  

Gambar 1  

                

Sumber : Dokumentasi penulis   
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       Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa implementasi kebijakan tepian sungai musi 

belum berjalan dengan baik, dapat dilihat bahwa bangunan tepi sungai tidan memiliki 

sempadan sungai seperti yang diharuskan pada peraturan Walikota Palembang, bangunan 

dibuat langsung berhubungaan dengan bibir sungai dan juga arah muka dari bangunan tidak 

menghadap ke sungai seperti yang diatur pada peraturan.   

B. Perumusan Masalah  

Bagaimana implementasi kebijakan penataan bangunan di tepi sungai Musi di Kota  

Palembang?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana Implementasi Kebijakan Penataan Banguan di Tepi Sungai di 

Kota Palembang.  

D. Manfaat Penelitian   

Berdasarkan tujuan diatas manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah, sebagai 

berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Secara Teoritis, hasil penelitian mengenai Implementasi Kebijakan Kebijakan 

Penataan Banguan di Tepi Sungai di Kota Palembang untuk memperkaya bahan kajian 

serta menjadi referensi tambahan bagi Ilmu Administrasi Negara khususnya pada 

bidang Kebijakan Publik.  
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2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi pemerintah, masyarakat, serta pihak-

pihak yang terkait untuk lebih serius dalam Implementasi Kebijakan Penataan Banguan di 

Tepi Sungai di Kota Palembang.  
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